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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh sertifikasi 

keberlanjutan yakni ISPO dan RSPO terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil 

dalam pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa secara statistik 

perusahaan yang memiliki sertifikasi keberlanjutan ISPO dan RSPO mempunyai 

pengaruh positif pada kinerja perusahaan untuk ukuran kinerja ROE (return on 

equity) dan pengaruh ini lebih besar dari pada perusahaan yang hanya mempunyai 

sertifikat keberlanjutan ISPO. Hal ini disebabkan karena sertifikasi RSPO ini berskala 

internasional sedangkan ISPO hanya berskala Nasional dimana untuk bisa masuk ke 

dalam pasar berbagai negara seperti negara-negara pada Uni Eropa sertifikat RSPO 

menjadi syarat yang harus dimiliki bagi perusahaan yang ingin mengekspor produk 

perkebunan kelapa sawit mereka sehingga jangkauan pasar menjadi lebih luas. Selain 

itu produk perkebunan kelapa sawit yang memiliki sertifikasi RSPO mempunyai 

harga premium yang lebih tinggi dari pada produk perkebunan kelapa sawit biasa 

atau yang hanya mempunyai sertifikat ISPO. 

Berdasarkan uji statistik ditemukan tidak adanya pengaruh yang signifikan 

antara adanya sertifikasi keberlanjutan baik perusahaan yang mempunyai sertifikat 

ISPO ditambah RSPO dan perusahaan yang memiliki ISPO saja pada kinerja 

perusahaan dengan menggunakan rasio ROA dan Market value, kecuali ROE. Hal ini 

dapat disebabkan karena elemen pada rasio ROA yang mempertimbangkan leverage 
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dalam perhitungannya dimana ROE tidak mempertimbangkan elemen ini. Dari hal ini 

dapat diinterpretasikan bahwa sertifikat sustainability memiliki pengaruh positif 

dalam hal perusahaan mengelola uang investor. untuk kasus market value ada banyak 

faktor yang dapat menyebabkannya dan diantaranya kondisi internal perusahaan 

seperti kinerja perusahaan, struktur kepemimpinan dalam perusahaan, berbagai isu 

yang berkaitan dengan operasional perusahaan seperti isu lingkungan, Fluktuasi harga 

atau ketidakpastian dan lain-lain. faktor-faktor ini tidak jarang membuat harga pasar 

saham perusahaan berfluktuasi atau memberi gambaran nilai yang terlalu tinggi atau 

rendah dari nilai buku perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 

jumlahnya sedikit yakni hanya 10 perusahaan dengan periode 8 tahun 

terakhir 

2. Penelitian ini hanya menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel 

kontrol sehingga perhitungan statistik terbilang tidak terlalu komprehensif 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, adapun saran-saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya mengenai pembahasan atau topik yang sama 

diharapkan dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak  

sehingga diharapkan hasil yang diberikan lebih komprehensif. 

2. Penelitian anjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel control 

lain khususnya yang berkaitan dengan rasio Leverage sehingga hasil 

yang diharapkan dapat lebih komprehensif 

3. Bagi investor sebaiknya dapat mempertimbangkan perusahaan-

perusahaan yang memiliki sertifikasi ISPO dan RSPO untuk 

berinvestasi dibandingkan perusahaan yang hanya memiliki sertifikasi 

ISPO saja. 

4. Untuk emiten diharapkan untuk meningkatkan komitmen mereka 

dalam praktik usaha berkelanjutan demi lingkungan dan masa depan 

bumi 
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